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ABSTRAK 

Kawasan Gedebage yang terletak di wilayah dataran rendah Kota Bandung bagian 

timur yang kerap dilanda banjir kala musim hujan datang. Banyak usaha 

penanggulangan banjir yang telah dilaksanakan, salah satunya ialah pembuatan 

Embung Gedebage yang berada di kompleks Masjid Raya Al-Jabbar. Akan tetapi 

setelah dibangunnya Embung Gedebage, masih sering terjadi banjir di Gedebage 

hingga kini. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

Embung Gedebage, apakah Embung Gedebage yang telah dibangun telah sesuai 

dengan salah satu fungsinya yakni mereduksi banjir di kawasan Gedebage. Analisis 

yang dilakukan yakni perhitungan curah hujan wilayah, curah hujan rencana beserta 

dengan berbagai macam pengujian terhadap curah hujan rencana dan dilakukan 

perhitungan debit banjir dengan bantuan perangkat lunak HEC-HMS 4.11. 

Didapatkan puncak debit banjir rencana berturut – turut dengan kala ulang Q2, Q5, 

Q10, Q20, Q25, dan Q50 sebesar 34,9 m3/s, 44,6 m3/s, 50,8 m3/s, 55,8 m3/s dan 

64,2 m3/s. Selanjutnya dilakukan pemodelan embung pada perangkat lunak HEC-

RAS 6.4.1 untuk mendapatkan kondisi genangan di wilayah Gedebage. Dari hasil 

pemodelan didapatkan hasil Embung Gedebage dapat mereduksi banjir sebesar 

9,05% dan menunjukkan bahwa setelah dibangunnya Embung Gedebage masih 

terjadi genangan di beberapa titik di wilayah Gedebage. Dengan berbagai 

pertimbangan, dibuat penanggulangan banjir lanjutan dengan pembuatan tanggul 

pada titik – titik mula terjadinya luapan. 

Kata Kunci : Banjir, Reduksi, Embung 

1Dosen Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 

Universitas Pendidikan Indonesia (Rakhmatyusuf2424@gmail.com)   

mailto:muhfajarshidiq@gmail.com
mailto:Rakhmatyusuf2424@gmail.com


 

vii 

 

STUDY OF THE EFFECTIVENESS OF THE GEDEEBAGE WATER 

RETENTION IN REDUCING FLOOD  

AT GEDEBAGE, BANDUNG CITY 

Muhammad Fajar Shidiq., Rakhmat Yusuf 1 

Civil Engineering Study Program-S1, Faculty of Technology and Vocational 

Education, 

Indonesia University of Education 

Email : muhfajarshidiq@gmail.com 

Rakhmatyusuf2424@gmail.com  

ABSTRACT 

The Gedebage area, located in the lowland area of eastern Bandung City, is often 

flooded during the rainy season. Many flood management efforts have been 

implemented, one of which is the construction of Gedebage Water Retention 

located in the Al-Jabbar Grand Mosque complex. However, after the construction 

of Gedebage Water Retention, flooding still often occurs in Gedebage until now. 

Therefore, it is necessary to conduct further research on Gedebage Water Retention, 

whether Gedebage Water Retention that has been built has been in accordance with 

one of its functions, namely reducing flooding in the Gedebage area. The analysis 

carried out is the calculation of regional rainfall, planned rainfall along with various 

tests on planned rainfall and flood discharge calculations with the help of HEC-

HMS 4.11 software. The peak of the planned flood discharge is obtained 

respectively with a return period of Q2, Q5, Q10, Q20, Q25, and Q50 of 34.9 m3/s, 

44.6 m3/s, 50.8 m3/s, 55.8 m3/s and 64.2 m3/s. Next, the embankment modeling is 

carried out on the Gedebage Embankment. Furthermore, water retention modeling 

was carried out in the HEC-RAS 6.4.1 software to obtain inundation conditions in 

the Gedebage area. From the modeling results, it was found that Gedebage Water 

Retention can reduce flooding by 9,05% and shows that after the construction of 

Gedebage Water Retention, inundation still occurs at several points in the Gedebage 

area. With various considerations, further flood management is made by building 

embankments at the starting points of overflow. 

Keywords : Flood, Reduction, Water Retention 
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